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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pajak daerah dan retribusi daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Data-data yang menyangkut penelitian ini diperoleh dari Departemen Keuangan Dewan Perwakilan Jenderal Perimbangan Keuangan (DPJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS) Republik Indonesia. Sampel penelitian adalah 102 data  Realisasi APBD 34 Provinsi di Indonesia periode 2014-2016.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pajak daerah memiliki pengaruh yang signifikan positif  terhadap Pendapatan Asli Daerah yang artinya semakin besar Pajak Daerah maka semakin besar Pendapatan Asli Daerah Provinsi di Indonesia. Hubungan positif antara pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah bermakna bahwa penerimaan pajak daerah dari pemerintah dapat meningkatkan pendapatan asli daerah pada Provinsi di Indonesia. 
2. Retribusi daerah memiliki pengaruh yang signifikan positif  terhadap Pendapatan Asli Daerah yang artinya jika retribusi daerah meningkat maka pendapatan asli daerah akan meningkat. Hubungan positif antara retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah bermakna bahwa penerimaan retribusi daerah dari pemerintah dapat meningkatkan pendapatan asli daerah pada Provinsi di Indonesia. 

3. Pajak daerah dan Retribusi daerah memiliki pengaruh bersama-sama terhadap Pendapatan Asli Daerah yang artinya semakin besar nilai pajak daerah dan retribusi daerah maka nilai pendapatan asli daerah juga meningkat. Besarnya pengaruh pajak daerah dan retribusi daerah ditunjukkan dari hasil penelitian nilai koefisien (R2) sebesar 0,999 atau 99%, pajak daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah 99%, sisanya 1% (100%-99%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Pemerintah Provinsi sebaiknya berkonsentrasi untuk meningkatkan penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah karena dengan peningkatan penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah akan berpengaruh terhadap peningkatan PAD.

2. Perlu diadakan sosialisasi mengenai potensi daerah yang dimiliki, sehingga masyarakat dapat lebih mengetahui dan  investor  lebih tertarik untuk menanamkan modalnya. Seperti sosialisasi mengenai potensi daerah wisata, potensi daerah perkebunan, potensi industri kecil dan menengah.
3. Diperlukan penelitian dengan ruang lingkup dengan kurun waktu lebih dari 5 tahun agar penelitian ini lebih baik, lebih jelas, dan lengkap. Sebaiknya penerimaan daerah lainnya selain pajak daerah dan retribusi daerah juga dijabarkan sehingga dapat dilihat bagaimana pengaruhnya pada PAD.
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